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ABSTRAK 

Alman Syarif  :  Evaluasi & Analisis Rencana Perubahan Jalur  Ventilasi 

Untuk Kebutuhan Lubang Pendididikan Tambang 

Bawah Tanah Ombilin 1 (Sawahluwung)   PT. Bukit 

Asam Tbk, - UPO  

PT. Bukit Asam Tbk Unit Pertambangan Ombilin (PTBA-UPO) 

merupakan perusahaan tambang batubara bawah tanah tertua di Indonesia, 

karena aktivitas penambangannya telah dilakukan semenjak jaman kolonial 

Belanda. 

Sistem ventilasi pada tambang bawah tanah Sawahluwung 

menggunakan sistem hisap (exhaust) dengan kuantitas udara keluar sebesar 

35,10 m3/detik, sedangkan kuantitas udara masuk sebesar 34,50 m3/detik 

melalui tiga lubang masuk yaitu Adit Sawahluwung +214 sebesar 23,00 

m3/detik, Adit Sawahluwung +223 sebesar 6,50 m3/detik dan Lurah Sapan II 

sebesar 5,00 m3/detik. Jumlah udara masuk dengan udara keluar ada 

perbedaan sebesar 0,60 m3/detik yang disebabkan adanya kebocoran udara 

pada saluran dinding Mine Fan.  

Seiring menuju pasca tambang, PTBA UPO berencana membuat dan 

mempersiapkan lubang pendidikan sebagai sarana edukasi bagi dunia 

pendidikan dan masyarakat, maka dilakukan penutupan dan pengedaman 

pada daerah J6-J8, J7-J9, J1-Bak Pompa LS II. Pola aliran udara masuk 

dimulai dari Adit Sawahluwung +214, terusan Adit SL- J4, J4-J3, J3-J2, J2-

J6, J6-J7, sedangkan aliran udara keluar dari J7-J14, J14-J38, J38- Main fan.  

Untuk kebutuhan udara minimal pada kegiatan lubang pendidikan yang 

meliputi pekerjaan yaitu 1,2 m3/detik dan kebutuhan udara untuk alat/mesin 

yaitu 3,75 m3/detik.  

 

Kata Kunci : Tambang Bawah Tanah, Kebutuhan Udara, Sistem 

Ventilasi, Lubang Pendidikan, Kepmen 
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ABSTRACT 

 

Alman Syarif :  Evaluation & Analysis of Plans for Changing Ventilation 

Lines for The Needs of Ombilin 1 (Sawahluwung)           

Underground Mining Edits PT Bukit Asam Tbk UPO  

 

PT Bukit Asam Tbk Ombilin Mining Unit (UPO-PTBA) is the oldest 

underground coal mine in Indonesia, due to the activity of the 

penambangannya has been performed since the colonial Netherlands. 

Ventilation system in underground mine Sawahluwung using suction 

system (exhaust) air out the quantity of  35.10 m3/s, while the quantity of 

incoming air of 34.50 m3/s through the three holes of entry i.e. Adit 

Sawahluwung  + 214 of 23.00 m3/s, Adit Sawahluwung + 223 of  6.50 m3/s and 

head of Sapan II of 5.00 m3/s. The amount of air entering the air out there is a 

difference of 0.60 m3/s caused by air leaks in the duct wall Mine Fan.  

Hand in hand towards post-war mines, PTBA UPO plans make 

preparing hole and education as a means of education for the world of 

education and society, then closing and pengedaman done on the area J6-J8, 

J7-J9, J1-Sump LS II. The pattern of air flow enters starts from the              

Adit Sawahluwung +214,Terusan Adit SL-J4, J4-J3, J3-J2, J2-J6, J6-J7, while 

the air flow is out from J7-J14, J14-J38, J38-main fan. 

For minimum air requirements at educational hole activites that include 

jobs, namely 1,2 m3/s and air requirements fot tool/machine 3,75 m3/s. 

Keywords: Undergroung Mining, The Need Of Air, Ventilation System, 

Tunnel Education, Kepmen
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT Bukit Asam Tbk Unit Pertambangan Ombilin (PTBA-

UPO) merupakan perusahaan pertambangan batubara bawah tanah 

yang tertua di Indonesia karena aktivitas penambangannya telah 

dilakukan semenjak jaman kolonial Belanda. PTBA-UPO 

melakukan penambangan dengan metode long wall manual, long 

wall semi mekanis, long wall mekanis dan room and pillar. 

Seiring berjalannya waktu, tambang bawah tanah PTBA-

UPO saat ini sedang menuju kegiatan pasca tambang dan 

berencana meninggalkan sebahagian lokasi tambangnya akan 

dijadikan lubang pendidikan, yang direncanakan sebagai tempat 

pendidikan dan latihan cara melakukan  pemboran, peledakan, 

penyanggaan, kegiatan ventilasi dan lain sebagainya. 

Penutupan sebagian besar lokasi tambang bawah tanah 

PTBA-UPO akan dilakukan dengan pembuatan dam pada lokasi 

J6, J7, J1 dan Lurah Sapan II. Untuk posisi mesin angin induk pada 

saat ini berada pada lubang Lurah Sapan II dan direncanakan 

penempatannya dekat lubang Adit Sawahluwung +223. 

Kondisi udara ventilasi saat ini pada tambang bawah tanah 

Sawahluwung melalui 3 jalur yaitu dari Adit Sawahluwung +214 , 

Adit Sawahluwung +223  dan pintu Lurah Sapan II +214,5. Pola 

aliran udara masuk dimulai dari Adit Sawahluwung – J.4 – J.3 – J.2 
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– J.6 – J.8 - .52 – J.53 – J.51 – J .2C – J.4C – J.3C . Sedangkan 

aliran udara keluar dari  J.3C – J.64 –  J.1C – J.57 – J.56 – J.65 – 

J.46 – J.9 – J.7 – J.1 – keluar. Panjang Jalur ventilasi saat ini ± 6 

km dan bila dijadikan untuk  lubang pendidikan akan menjadi ± 1,8 

km. 

Dengan ditutupnya front penambangan batubara di tambang 

bawah tanah Ombilin I (Sawahluwung) maka mesin angin yang 

biasa dipergunakan untuk kebutuhan mensuplai udara ke front jadi 

stand by, dan untuk kebutuhan udara lubang pendidikan maka 

mesin angin tersebut akan dimanfaatkan sebagai exhaut fan. 

Untuk memenuhi kebutuhan udara pada tambang bawah 

tanah   PTBA-UPO perlu dilakukan pengkajian terhadap beberapa 

parameter yang meliputi kapasitas mesin angin induk, jumlah 

pekerja, jumlah orang/tamu yang masuk, jumlah emisi gas methan, 

jumlah peralatan mesin yang beroperasi serta kondisi suhu dan 

kelembaban.  

Peraturan yang mengatur mengenai sistem ventilasi 

tambang bawah tanah terdapat dalam Keputusan Menteri 

Pertambangan dan Energi No. 555.K/26/M.PE/1995. Peraturan 

tersebut mengatur jumlah udara yang harus dipenuhi dan kualitas 

udara yang harus dicapai agar memenuhi prinsip kesehatan dan 

keselamatan kerja. Peraturan tersebut menjadi parameter kelayakan 

dari sebuah sistem ventilasi tambang bawah tanah di Indonesia. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi & Analisis 

Rencana Perubahan Jalur  Ventilasi Untuk Kebutuhan 

Lubang Pendididikan Tambang Bawah Tanah Ombilin 1 

(Sawahluwung)  PT. Bukit Asam Tbk - UPO”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah 

bertujuan mengenal dan merunut permasalahan untuk diselesaikan 

pada pembahasan masalah, dengan menemukan formula yang tepat 

dan sesuai sasaran. Identifikasi masalah merupakan hasil dari 

proses pengamatan awal dan analisa singkat penulis pada lokasi 

permasalahan yang memerlukan penyelesaian saat itu juga serta 

tanpa mengurangi nilai guna terhadap  lokasi pengamatan, terutama 

bagi penulis. Hasil dari pengamatan awal dan analisa singkat 

tersebut tertuang dalam poin–poin sebagai berikut: 

1. Belum ditentukan lokasi pemasangan untuk mesin angin induk 

yang baru. 

2. Belum dilakukan penutupan sebagian lokasi lubang tambang 

3. Belum optimalnya pengendalian kadar gas methan dan debu 

batubara pada tambang bawah tanah  

4. Kurangnya suply udara ke lokasi tambang sehingga 

menyebabkan panas dan kelembaban yang tinggi di lokasi 

tambang bawah tanah . 
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5. Adanya kebocoran udara pada pintu angin di lokasi tambang 

bawah tanah  dapat mengurangi kuantitas udara. 

C. Batasan Masalah 

Penulis membatasi penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi kualitas dan 

kuantitas udara, temperatur efektif dan kelembaban relatif pada 

front kerja lubang tambang bawah tanah saat ini dan untuk 

lubang pendidikan PT. Bukit Asam UPO. 

2. Peneliti membuat rancangan sistem ventilasi sesuai dengan 

rencana perubahan jalur ventilasi tambang bawah tanah PT. 

Bukit Asam UPO 

3. Penelitian dilakukan pada tambang batubara bawah tanah PT. 

Bukit Asam UPO yaitu pada lokasi penambangan Ombilin 1 

(Sawahluwung). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di 

atas maka muncul pertanyaan penelitian antara lain: 

1. Bagaimana kondisi udara dan gas gas pada tambang bawah 

tanah Ombilin I (Sawahluwung) PT. Bukit Asam Tbk, - UPO ? 

2. Berapa jumlah udara minimal yang harus dialirkan untuk 

keperluan lubang pendidikan dan operasional penambangan 

pada tambang bawah tanah Ombilin I  (Sawahluwung)   PT. 

Bukit Asam Tbk, -  UPO ? 



5 

 

 

3. Bagaimana sistem ventilasi di tambang bawah tanah Ombilin I  

(Sawahluwung)  PT. Bukit Asam Tbk, -  UPO jika akan dibuat 

lubang pendidikan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji hasil pemetaan di 

lapangan dengan tujuan utama sebagai berikut: 

1. Mendapatkan data kualitas dan kuantitas udara pada lubang 

tambang  bawah tanah  PT. Bukit Asam UPO Sawahluwung. 

2. Memperoleh kuantitas udara yang harus dialirkan untuk 

keperluan lubang pendidikan & operasional penambangan pada 

tambang bawah tanah PT. Bukit Asam UPO Sawahluwung. 

3. Menghasilkan  rancangan sistem ventilasi yang baik pada 

lubang tambang PT. Bukit Asam UPO Sawahluwung. 

F. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis  

Penulis dapat mengetahui teknis dari kegiatan sistem ventilasi 

tambang secara langsung dan penulis dapat menerapkan ilmu 

yang didapatkan dibangku pendidikan. 
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2. Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan masukan kepada PT. Bukit Asam  UPO 

Sebagai salah satu sumber informasi dan analisis sistem 

ventilasi tambang. 

3. Bagi Universitas Negeri Padang 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan apa yang penulis 

tulis dapat bermanfaat dan menjadi panduan bagi mahasiswa 

jurusan teknik pertambangan Universitas Negeri Padang 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan: 

1. Sistem ventilasi pada tambang bawah tanah Sawahluwung menggunakan 

sistem hisap (exhaust system). Kuantitas udara yang dikeluarkan main Fan 

sebesar    35,10 m3/detik  sedangkan  kuantitas  udara  masuk  yaitu  sebesar 

34,50 m3/detik melalui tiga lubang masuk yaitu Adit Sawah Luwung +214 

sebesar   23,00 m3/detik, Adit Sawah Luwung +223 sebesar 6,50 m3/detik 

dan Lurah Sapan II sebesar 5,00 m3/detik. Jumlah udara masuk dengan 

udara keluar ada perbedaan sebesar 0,60 m3/detik yang  disebabkan adanya 

kebocoran udara pada saluran dinding Mine fan. 

2. Seiring menuju pasca tambang, PTBA UPO berencana membuat dan 

mempersiapkan lubang pendidikan sebagai sarana edukasi bagi dunia 

pendidikan dan masyarakat. Untuk kebutuhan udara minimal pada kegiatan 

lubang pendidikan yang meliputi pekerjaan yaitu 1,2 m3/detik dan 

kebutuhan udara untuk alat yaitu 3,75 m3/detik. 

3. Sistem ventilasi yang digunakan untuk lubang pendidikan yaitu sistem 

exhaust dengan mesin angin 50 HP paralel dan untuk lubang tempat 

pendidikan menggunakan forcing 25 HP. 
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4. Terjadinya   penghematan  biaya   pemakaian listrik  antara  mesin angin       

150 HP  (110 KW)    dengan       50 HP       paralel    (75 KW)      sebesar                              

Rp. 41.441.904/bulan. Dengan penggunaan mesin angin  50 HP, PTBA 

UPO  tidak perlu investasi mesin angin  yang baru.  

B. Saran  

1. Untuk menjaga kuantitas dan kualitas udara tambang bawah tanah, maka 

harus tetap dilakukan pengontrolan secara rutin baik itu pengontrolan 

harian, mingguan ataupun bulanan. 

2. Untuk memperpendek jalur ventilasi perlu dilakukan penutupan dan 

pengedaman pada daerah J6-J8, J7-J9, J1-Bak Pompa LS II, sekaligus 

percepatan pembuatan lubang mesin angin exhaust. 

3. Pada saat lubang pendidikan Sawahluwung  sudah dipergunakan untuk 

pelatihan/edukasi maka pendampingan dari pihak PTBA UPO harus selalu 

ada, kecuali bila sudah dikelola oleh pihak atau lembaga lainnya. 
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